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Abstrak

Saat ini para pelaku UMKM semakin banyak jumlahnya, namun dalam penerapannya belum memiliki laporan keuangan yang
memadai. Pengabdian ini dilakukan atas kerja sama antara Universitas Balikpapan dengan para Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) di Kecamatan Sepaku. Tujuan diadakannya pengabdian kepada masyarakat di Kecamatan Sepaku ini adalah untuk
meningkatkan wawasan, keahlian, dan ilmu pengetahuan kepada para pelaku UMKM mengenai tata cara penyusunan laporan
keuangan berdasarkan standar keuangan yang dapat diimplementasikan dalam Kkegiatan operasional usahanya sehingga para
pelaku UMKM dapat mengetahui kondisi keuangannya serta dapat mengelola dan merencanakan keuangannya secara lebih
terstruktur dengan dibuatkannya laporan keuangan. Metode yang dilakukan yaitu dengan melakukan observasi, wawancara kepada
beberapa UMKM, serta memberikan pendampingan berupa pemberian buku pedoman kepada para UMKM. Peserta UMKM yang
hadir dalam kegiatan ini berjumlah 60 orang. Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini yaitu mendapatkan respon yang baik, peserta
diharapkan mampu menyusun dan memliki kemampuan untuk membuat laporan keuangan dengan baik.

Kata Kunci: Laporan Keuangan, Standar Keuangan, UMKM

Abstract

Currently, MSME players are increasing in number, but in their application they do not have adequate financial statements. This
service was carried out in collaboration with Balikpapan University, Micro, Small and Medium Enterprises (MSMES) in Sepaku
District. The purpose of holding community service in Sepaku District is to increase insight, expertise, and knowledge to MSME
actors regarding procedures for preparing financial statements based on financial standards that can be implemented in their
business operations so that MSME actors can know their financial condition and can manage and plan their finances in a more
structured manner by making financial statements. The method carried out is by conducting observations, interviews with several
MSMEs and providing guidebooks to MSMEs. The number of MSME participants who attended this activity amounted to 60
people. The results obtained from this activity are getting a good response, participants are expected to be able to compile and
have the ability to make financial statements well

Keywords: Financial Report, Financial Standard, MSMEs

1. Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
adalah sarana negara terhadap masyarakat untuk selalu
bersikap produktif. Merujuk pada Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM), disebutkan usaha mikro
adalah usaha produktif milik orang perorangan atau
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha
mikro. UMKM memiliki peran penting pada
perekonomian nasional, khususnya dalam penyerapan
tenaga kerja, pemerataan distribusi hasil pembangunan,
dan dalam program penanggulangan kemiskinan
(Sumiyati & Akbar, 2022).

Laporan keuangan disusun untuk menyediakan
informasi yang relevan mengenai posisi keuangan dan
seluruh transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas
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pelaporan selama satu periode pelaporan (Hamdani et
al.,, 2021). Laporan keuangan digunakan untuk
mengetahui nilai sumber daya ekonomi yang
dimamfaatkan  untuk  melaksanakan  kegiatan
opeasional pemerintahan, menilai kondisi keuangan,
mengevaluasi efektivitas dan efisiensi suatu entitas
pelaporan, serta membantu menentukan ketaatannya
terhadap peraturan perundang-undangan (Jumhana et
al., 2022).

Karena kurangnya pemahaman dan kemampuan,
laporan keuangan vyang dibuat oleh UMKM di
Kecamatan Sepaku kurang sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan
Menengah (SAK EMKM) yang merupakan standar
akuntansi keuangan yang independen dan dapat
dimanfaatkan bagi entitas tanpa akuntabilitas publik.
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SAK EMKM dibuat secara sederhana, dengan dasar
pengukurannya menggunakan biaya historis (Soraya et
al., 2018). Nilai aset pada saat perolehan adalah
sebesar jumlah uang tunai atau setara tunai yang
dikeluarkan untuk memperoleh aset tersebut.
Sedangkan, nilai  historis  suatu  kewajiban
mencerminkan jumlah uang tunai atau setara tunai
yang mungkin akan dibayarkan untuk memenuhi
kewajiban tersebut (Manoppo & Pelleng, 2018).

Dalam konteks ini, biaya historis mengacu pada
jumlah yang dibayar atau yang akan dibayar dalam
bentuk uang tunai atau setara tunai untuk aset atau
kewajiban tersebut (Mustoffa et al., 2021). Dalam
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan
Menengah (SAK EMKM), yang perlu dicatat hanyalah
nilai aset dan kewajiban sesuai dengan biaya
perolehannya (Soraya et al., 2018). Pencatatan serta
penyusunan laporan keuangan menjadi hal yang sangat
penting untuk pelaku UMKM. Karena pengelolaan
keuangan yang baik akan sangat mempengaruhi
keberhasilan suatu usaha (Dalimunthe et al., 2019).
Menurut  ketentuan dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 7 Pasal 35 Ayat 3 Tahun 2021 yang mengatur
tentang Kemudahan, Perlindungan, dan Pemberdayaan
Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM), vyang merupakan pengembangan dan
perubahan dari Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2008 tentang UMKM, terdapat beberapa kriteria yang
diberikan kepada UMKM vyaitu: usaha mikro jika
aset maksimum 50 juta, omset maksimum 300
juta, usaha kecil jika aset > 50 juta - 500 juta,
omset > 300 juta - 2,5 miliar dan usaha menengah
jika aset > 500 juta - 10 miliar, omset > 2,5 miliar
- 50 miliar (Sofyan, 2017).

Laporan keuangan digunakan untuk mengetahui
nilai sumber daya ekonomi yang dimanfaatkan untuk
melaksanakan kegiatan operasional pemerintahan,
menilai kondisi keuangan, mengevaluasi efektivitas
dan efisiensi suatu entitas pelaporan, serta membantu
menentukan  ketaataannya  terhadap  peraturan
perundang-undangan. Masih banyaknya UMKM di
Indonesia yang belum mengetahui dan membuat serta
menyusun laporan keuangan.

Data Kementerian Koperasi dan UMKM,
Indonesia memiliki jumlah 65,5 juta usaha mikro, kecil
dan menengah pada tahun 2019. Informasi tersebut
memiliki  pengaruh  yang signifikan terhadap
pencapaian keberhasilan usaha. Namun di balik itu
semuanya, terdapat kendala dan hambatan yang
dihadapi pelaku UMKM vyaitu terkait dengan
pencatatan, pelaporan, dan penyusunan laporan
keuangan.

Para pelaku usaha rendah pengetahuan akuntansi
dan banyak dari mereka yang belum memahami
pentingnya pencatatan dan  pembukuan  bagi
kelangsungan usaha. Pengelolaan keuangan di sektor
UMKM menjadi fokus kegiatan  pengabdian
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masyarakat ini, yang difokuskan pada penggunaan
aplikasi pembukuan sederhana (aplikasi akuntansi
UKM) (Elfianti, 2021) Penulisan artikel ini bertujuan
untuk menganalisis kendala dan memberi solusi dalam
penerapan pembukuan sederhana bagi UMKM
(aplikasi akuntansi UKM). Hasil pengabdian ini akan
mampu mengatasi kendala yang dihadapi pelaku
UMKM di Kecamatan Sepaku.

2. Bahan dan Metode

Tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
Fakultas Ekonomi Universitas Balikpapan melakukan
peninjauan ke lokasi untuk mengetahui kebutuhan
masyarakat di Desa Sepaku. Tim PKM mengunjungi
kepala desa Sepaku dan masyarakat yang diantaranya
ada pegiat UMKM dengan industri yang beragam.
Perencanaan PKM disusun berdasarkan masukan dan
temuan kebutuhan yang diperoleh di lapangan.
Penyusunan rencana PKM dibuat dan disosialisasikan
ke masyarakat.

Dalam merencanakan program yang akan
dilaksanakan, diperlukan pengetahuan tentang keadaan
dan potensi masyarakat yang ada di kecamatan
Sepaku. Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan
survei yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi,
data-data serta permasalahan yang dibutuhkan untuk
menyusun rencana program yang akan dijalankan.
Informasi maupun data didapatkan dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan baik kepada Kepala Kelurahan,
masyarakat sekitar maupun, pelaku Usaha Kecil
Menengah dan Mikro (UMKM) dan Instansi terkait
(Dalimunthe et al., 2019).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan
pada tanggal 23 Oktober 2022 s.d. 13 November 2022
di kecamatan Sepaku. Penulis mengumpulkan data
terkait kendala yang dialami terkait pada pelaku usaha
UMKM dengan menggunakan metode sebagai berikut:
a. Observasi, yakni pengumpulan data di lokasi

pengabdian secara langsung dalam bentuk
pencatatan dan dilakukan secara tatap muka di
kecamatan Sepaku.

b. Melakukan Wawancara kepada beberapa UMKM
yang berada di kecamatan Sepaku.

c. Sosialisasi, yakni memberikan pengetahuan dan
informasi kepada UMKM tentang pentingnya
pembukuan keuangan bagi keberlangsungan usaha
mereka di masa depan.

d. Pendampingan, yaitu memberikan Buku Pedoman
kepada para UMKM guna meningkatkan
pemahaman mereka terhadap pembukuan keuangan
sederhana.
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Gambar 1. Persiapan tim pengabdian dibantu oleh tim
mahasiswa dalam mengarahkan para peserta pelaku
UMKM

3. Hasil dan Pembahasan

Akuntansi berfungsi selain mampu memberikan
informasi keuangan yang dapat digunakan dalam
pengambilan keputusan ekonomi, informasi bagi pihak
eksternal diantaranya perbankan, pemerintah, investor
dan lain-lain, sebagai alat kontrol keuangan dan
sebagai alat evaluasi yang akan memberikan dampak
besar bagi perkembangan dan keberlangsungan usaha
tersebut. Untuk itu, pemahaman akan akuntansi itu
sangatlah dibutuhkan bagi masyarakat selaku pelaku
UMKM. Pemahaman akuntansi diawali dengan
persamaan akuntansi, metode, dan siklus akuntansi
serta pencatatan laporan keuangan. Laporan keuangan
terdiri dari laporan posisi keuangan (neraca), laporan
laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas
dan catatan-catatan atas laporan keuangan (Afrida,
2020).

Bl PRODUX INDUSTRI RUMANAN ~ "

AMPLANG IKAN BANDENG
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Gambar 2. Survei tim ke salah satu pelaku UMKM di
kecamatan Sepaku
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Berdasarkan hasil survei dan wawancara,
diperolen informasi bahwa pelaku UMKM di
Kecamatan Sepaku belum sepenuhnya mengetahui
pemahaman tentang pencatatan laporan keuangan
sesuai dengan standar SAK UMKM yang telah
berlaku. Pelaku UMKM memiliki masalah dengan
kegiatan pencatatan akuntansi yang masih dilakukan
dengan konvensional, vyaitu pencatatan dengan
menggunakan buku kas secara manual. Pelaku UMKM
belum memisahkan antara kegiatan bisnis dan kegiatan
pribadi sehingga sulit mengetahui perkembangan
usahanya.

Berdasarkan hasil survei pula, selanjutnya tim
pengabdi melakukan sosialisasi kepada para pelaku
UMKM di Kecamatan Sepaku tentang pentingnya
pencatatan laporan keuangan yang akan berdampak
pada pembukuan usaha. Sosialisasi ini dilakukan di
Kecamatan Sepaku dengan peserta sebanyak 60 orang
yang terdiri dari pelaku UMKM dan masyarakat
setempat di kecamatan Sepaku.

Setelah melakukan survei dan sosialisasi, tim
melakukan pendampingan dalam menyusun laporan
keuangan berbasis digitalisasi akuntansi yang cukup
mudah dengan menggunakan aplikasi berbasis android
yaitu Aplikasi Akuntansi Sederhana UKM. Dalam
proses mempelajari pencatatan akuntansi keuangan
akan dengan mudah dilakukan seiring meningkatnya
kemampuan para pengusaha UMKM dalam
penggunaan aplikasi akuntansi sederhana (Aplikasi
Akuntansi UKM). Sehingga, hal tersebut akan
memiliki keuntungan tersendiri untuk para pengusaha.
Aplikasi akuntansi tersebut dapat memberikan
kemudahan para pelaku UMKM untuk dapat
melakukan pencatatan transaksi kegiatan keuangan
mereka.

Metode pendampingan dilakukan sebagai upaya
membiasakan para pelaku UMKM untuk menerapkan
pembukuan  sederhana  menggunakan  aplikasi
“Akuntansi UKM”. Pembiasaan ini akan berdampak
pada konsistensi dan kesinambungan kegiatan.
Pendampingan juga dapat membangun sikap disiplin
dalam menyusun pembukuan sederhana.

R

Gambar 3. Penyampaian materi oleh narasumber

Kegiatan  pengabdian  masyarakat  dalam
penggunaan aplikasi pembukuan akuntansi UMKM
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memberikan rekomendasi berupa kegiatan edukasi
pentingnya membiasakan pencatatan pada setiap
transaksi. Hal ini dapat dilakukan dengan media modul
dan materi pendampingan agar pelaku usaha UMKM
lebih mudah memahami pengetahuan yang diberikan.
Sesuai dengan perkembangan zaman, penerapan
aplikasi  digital pembukuan sederhana  sangat
disarankan. Hal ini sesuai dengan variabel efektivitas
dan efisiensi dalam penyusunan laporan keuangan dan
menghindari kerumitan yang muncul sebagai kendala
pelaku usaha UMKM dalam penerapan prinsip
akuntansi.

Berdasarkan bahasan di atas, secara ringkas
kegiatan pengabdian masyarakat untuk penyusunan
pembukuan sederhana menggunakan dasar pikir
sebagai berikut:

a. Pelaku UMKM umumnya belum melakukan
manajemen keuangan, khususnya pembukuan
sederhana.

b. Minimnya pengetahuan para pelaku usaha tentang
pembukuan keuangan sederhana.

c. Perlu edukasi pentingnya pembukuan keuangan.

d. Desain kegiatan berbentuk pendampingan dan
bimbingan.

e. Penyusunan materi dan modul kegiatan sesuai
analisis kebutuhan pelaku usaha UMKM.

f. Pelaksanaan kegiatan pendampingan dalam jangka
waktu yang cukup.

g. Aplikasi pembukuan sederhana diarahkan berbasis
digital.

4. Kesimpulan dan Saran

Dengan adanya kegiatan sosialisasi
pendampingan dan coaching yang dilakukan oleh Tim
Pengabdian Masyarakat di kecamatan Sepaku, Pelaku
UMKM telah memahami dan mampu menyusun
laporan  keuangan usahanya. Tim pengabdian
mengenalkan penyusunan laporan keuangan dengan
menggunakan aplikasi sederhana yaitu Akuntansi
UKM vyang bertujuan memudahkan pelaku UMKM
dalam menyusun laporan keuangannya. Melalui
kegiatan pengabdian ini pelaku UMKM: (1) Dapat
menyusun laporan keuangan; (2) Mampu membedakan
antara aktivitas bisnis dan aktivitas pribadi; (3) Mampu
mengetahui perkembangan usahanya.

UMKM harus membuat laporan keuangan secara
rutin untuk memantau arus kas, pendapatan, dan biaya.
Hal ini akan membantu UMKM untuk mengetahui
kondisi keuangan mereka dan memperbaiki kelemahan
yang ada. Kemudian UMKM dapat menggunakan
aplikasi pembukuan untuk memudahkan pembuatan
laporan keuangan. Dengan menggunakan aplikasi
pembukuan, UMKM dapat menghemat waktu dan
meminimalkan kesalahan dalam pembuatan laporan
keuangan.

Laporan keuangan dapat memperlihatkan kinerja
keuangan UMKM dalam satu periode tertentu. Dengan
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demikian, UMKM dapat mengetahui apakah mereka
sudah mencapai target keuangan yang telah ditetapkan
atau tidak. Sebagai tindak lanjut dari kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat ini, tim menyarankan
agar pelaku UMKM menyebarluaskan pemahaman
dalam menyusun laporan keuangan pada pelaku
UMKM lainnya di kecamatan Sepaku. Diharapkan,
ilmu pengetahuan dan pemahaman yang diberikan
dapat bermanfaat dan diaplikasikan dengan baik oleh
para UMKM dalam usaha mereka masing-masing.
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